BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualiatatif
dengan jenis pendekatan di lapangan. Menurut Afrizal metode penelitian
kualitatif ~ yakni di definisikan sebagai metode penelitian yang di
dalamnya  terdapat ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan
menganalisis data berupa kata-kata dan perbuatan-perbuatan manusia
serta peneliti dalam pendekatan kualitatif ini tidak menghitung atau
mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah diperoleh peneliti di
lapangan. Sehingga penelitian kualitatif ini tidak akan melibatkan angka-

angka seperti penelitian kuantitatif.*

Metode penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif yang bersifat deskriptif. Disini dikatakan kualitatif
deskriptif karena peneliti ingin mendeskripsikan keadaan yang ingin di
amati di lapangan dengan lebih spesifik ,transparan dan mendalam. Dan
peneliti juga mendeskripsikan suatu obyek, fenomena, atau setting sosial
yang akan di tuangkan dalam tulisan yang bersifat naratif. Arti dalam
penulisanya data dan fakta yang di himpun berbentuk kata atau gambar

bukan angka. Dalam penulisan laporan penelitian kualitatif ini berisi

' Afrizal, metode penelitian kualitatif : sebuah upaya mendukung penggunaan penelitian
kualitatif dalam berbagai displin ilmu,(depok: raja grafindo persada, 2015 ),13.
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kutipan-kutipan data (fakta) yang di ungkap di lapangan untuk

memberikan dukungan terhadap apa yang di sajikan®.

Metode yang digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan
dari Narasumber atau sumber data yang lain adalah metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Menurut Bungin observasi adalah kegiatan
keseharian manusia dengan menggunakan panca indra mata sebagai alat
bantu utamanya selain panca indra lainnya. Sebab itu, observasi adalah
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil
kerja panca indra mata dengan dibantu oleh panca indra lainnya. Dengan
demikian, observasi merupakan kegiatan penelitian untuk mengetahui
kondisi atau keadaan melalui kegiatan pengamatan. Teknik observasi
didalam penelitian ini adalah mengharuskan peneliti untuk terjun
langsung ke subjek penelitian guna mengamati dan mencatat secara

sistematik unsur-unsur yang tampak dalam suatu objek penelitian.

Metode wawancara (interview) adalah suatu percakapan antara dua
orang atau lebih yang di lakukan oleh pewawancara dan naras umber.
Ada juga yang mengartikan bahwasanya wawancara adalah suatu bentuk
komunikasi lisan yang di lakukan secara terstruktur oleh dua orang atau
lebih, baik secara langsungatau jarak jauh. pengertian wawancara adalah
suatu percakapan dengan tujuan-tujuan tertentu. Pada metode inipeneliti

dan responden berhadapan langsung (face to face) untuk mendapatkan

' Albi Anggito & johan setiawan, S.Pd Metodologi Penelitian kualitatif Sukabumi Jawa
Barat hal. 11
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informasi secara lisan dengan tujuan mendapatkan data yang dapat

menjelaskan permasalahn penelitian.?

Metode dokumentasi adalah proses yang dilakukan secara
sistematis mulai dari pengumpulan hingga pengelolaan data yang
menghasilkan kumpulan data yang berbentuk nyata baik berupa gambar

atau sebuah video sebagai tanda bukti peristiwa yang terjadi.®

B. Kehadiran Peneliti.

Kehadiran peneliti dalam lokasi penelitian sangatlah di butuhkan
supaya mendapatkan hasil observasi dan pengumpulan data secara
spesifik. Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah peneliti bertindak
sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Instrumen selain manusia
(seperti: angket, pedoman wawancara, pedoman observasi dan
sebagainya) dapat pula digunakan, tetapi fungsinya terbatas sebagali
pendukung tugas peneliti sebagai instrumen kunci. Oleh karena itu dalam
penelitian kulaitatif kehadiran peneliti adalah mutlak, karena peneliti
harus berinteraksi dengan lingkungan baik manusia dan non manusia
yang ada dalam kancah penelitian. Kehadirannya di lapangan penelitian

harus dijelaskan, apakah kehadirannya diketahui atau tidak diketahui oleh

? Moleong, J. L. (2014). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.

* Dunia Pelajar 2017. Pengertian Dokumentasi Menurut Para Ahli. Sekayu. diakses pada
tanggal 13 Januari 2017
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subyek penelitian. Ini berkaitan dengan keterlibatan peneliti dalam

kancah penelitian, apakah terlibat aktif atau pasif.*

C. Lokasi Penelitian
Lokasi tujuan penelitian ini bertempat di Ml plus DARUS SAADAH
LIRBOYO KEDIRI. Lokasi ini di pilih karena di Ml plus yang tidak hanya
mengajarkan pelajaran-pelajaran formal saja disini juga diajarkan ilmu-ilmu
yang di ambil dari kitab-kitab ang diajarkan dipondok pesantren. Karena MI
plusini di bawah naungan Pondok Pesantren DARUSSA’ADAH yang terletak

di Liroyo Mojoroto Kota Kediri Jawa Timur.

D. Sumber Data

Peneletian kualitatif adalah Metode penelitian lImu-ilmu Sosial yang
mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun
tulisan) yang bersangkutan dengan perbuatan-perbuatan manusia berdasarkan
situasi-situasi yang terjadi, penelitian kualitatif ini  tidak berusaha
menghitung atau mengkuantifikasikan data yang telah diperoleh dan dengan
demikian tidak menganalisis angka-angka. Penelitian ini bersifat deskriptif

yaitu mengumpulkan data sebanyak-banyaknya.

* Dr. Wahidmurni, M.Pd Dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang Email: wahidmurni@pips.uin-malang.ac.id Juli 2017
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a. Data Primer.

Data primer Adalah data yang di dapatkan dan
dikumpulkan secara langsung dari sumber yang diteliti oleh orang

atau organisasi yang melakukan penelitian.
b. Data Sekunder.

Pengertian Data sekunder adalah data yang diperoleh dari
pihak atau sumber lain yang telah ada. Jadi penulis tidak
mengumpulkan data langsung dari objek yang diteliti.

Biasanya data sekunder diperolen dari penelitian-penelitian

terdahulu dan data diterima dalam bentuk jadi

E.Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data kualitatif merupakan serangkaian
langkah-langkah yang dilalui peneliti dalam memperoleh data kualitatif yang
dibutuhkan. Langkah-langkah pengumpulan data meliputi usaha membatasi
penelitian, menentukan jenis pengumpulan data kualitatif, serta merancang
usaha perekaman data.Seperti yang telah diketahui, penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang bebas nilai tidak seperti penelitian kuantitatif yang
cenderung normatif. Dalam penelitian kualitatif, peneliti diberi kebebasan
dalam memilih objek penelitian namun harus tetap dalam ranah kualitatif.
Peneliti juga diberi kebebasan untuk menentukan jumlah subjek penelitian.
Namun berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, penting bagi seorang
peneliti untuk menentukan batasan penelitian. Hal ini bertujuan agar hasil

penelitian tidak kabur atau tidak jelas dikarenakan banyak nya fenomena
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yang terekam. Pembatasan penelitian dapat dilakukan dengan memperjelas
tujuan dan fokus penelitian. Sejauh mana hasil yang akan dicapai tertulis
dalam fokus dan tujuan penelitian akan membantu penelitian kualitatif lebih
terarah.Penentuan data sangat diperlukan sebagai pendukung utama dalam
penelitian. Terdapat beberapat jenis pengumpulan data dalam penelitian
kualitatif.

a. Observasi Kualitatif

Observasi  kualitatif merupakan observasi yang didalamnya
membutuhkan peran langsung dari peneliti untuk terjun di lokasi
penelitian. Dalam observasi atau pengamatan, peneliti melakukan
pengamatan setiap aktivitas-aktivitas yang terjadi di lokasi penelitian.

b. Wawancara Kualitatif,

Wawacara kualitatif adalah proses tanya jawab lisan yang
berlansung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang
mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara.

c. Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data ini diambil dari dokumen-dokumen

yang berkaitan dengan peserta didik baik berupa data, foto-foto

maupun video kegiatan yang diambil melalui media audio visual.
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F.Teknis Analisis Data.

Teknis analisis data ini adalah tahapan yang dilakuakan setelah
pengumpulan data lalu diteliti secara kritis dan memilah milah mana yang
perlu untuk dipelajari secara lebih kemudian diolah dan di sajikan supaya
mempermudah untuk mengambil kesimpulan dan mencari solusi
Contohnya analisis wacana (discourse analysis) Teknik analisis wacana pada
penelitian kualitatif bertujuan untuk menganalisis wacana-wacana atau
komunikasi antar orang dalam suatu konteks sosial tertentu. Bidang yang
dikaji pada analisis wacana yaitu berupa pidato, tulisan, bahasa, percakapan
(baik verbal dan nonverbal), dan sebagainya.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah
penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus
untuk menguji data yang diperoleh. Untuk mempertanggung jawabkan
bahwasanya penelitian ini dikatakan benar-benar penelitian ilmiah maka
harus di lakukan Uji keabsahan data. dalam penelitian kualitatif terdapat
beberapa cara untuk memeriksa ke absahan data yaitu meliputi: trianggulasi
,uji credibility, transferability, dependability, dan confirmability .
a.Triangulasi
Triangulasi adalah sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan waktu yang telah ditentukan, yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data

yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan
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triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus
menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan
berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. Triangulasi
dapat menjadi beberapa demikian triangulasi antara lain :
1). Triangulasi Sumber
Triangulasi dalam sumber penguji kreabilitas data diartikan sebagai
pengecekan data yang sudah diperoleh dari berbagai sumber data.
Untuk menguji kreadibilitas data manajemen kelas yang telah
diperoleh dari penelitian kreativitas dikelas, dengan memberikan
wawancara oleh guru dan pengamatan penelitian secara langsung.
2). Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk dapat melakukan pengujian kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian triangulasi teknik data
dapat diperoleh dari wawancara dengan guru, kemudian dicek
dengan menggunakan observasi, dokumentasi atau kuesioner, di
lakukan didalam kelas pada saat proses belajar mengajar.’
b. Uji credibility
Cara ini untuk memeriksa ke aslian hasil penelitian supaya menjadi
sebuah karya yang tidak meragukan dan bisa di percaya bahwasanya
penelitian ini merupakan sebuah karya ilmiah.

c. Uji transferability.

® TOTALIA, NOVI (2020) IMPLEMENTASI MANAJEMEN KELAS DALAM
PEMBELAJARAN PAI DI SD NEGERI 1 KARANGRAYUNG TAHUN 2019/2020. Undergraduate
thesis, Universitas Islam Sultan Agung Semarang.
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Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian
kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat
diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut
diambil. Pertanyaan yang berkaitan dengan nilai transfer sampai saat ini
masih dapat diterapkan/dipakai dalam situasi lain. Bagi peneliti nilai
transfer sangat bergantung pada si pemakai, sehingga ketika penelitian
dapat digunakan dalam konteks yang berbeda di situasi sosial yang
berbeda validitas nilai transfer masih dapat dipertanggungjawabkan

d.Uji Confirmability

Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji
confirmability penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila
hasil penelitian telah disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian
kualitatif uji confirmability berarti menguji hasil penelitian yang
dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. Apabila hasil penelitian
merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka
penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability. Validitas
atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang
diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada
objek penelitian sehingga keabsahan data yang telah disajikan dapat

dipertanggungjawabkan.



H. Tahap—tahap Penelitian

a. Tahap Perencanaan Meliputi :

1. Mencari latar beakang masalah.

2. Merumuskan masalah

3.Mengadakan studi pendahuluan.

4. Menentukan sampel penelitian

5. Menyusun rencana penelitian.

6.Menentukan lokasi penelitian
b. Tahap pelaksanaan penelitian

1. Pengumpulan data.

2. Analisis data

c. Laporan penelitian
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Waktu dan pelaksanaan penelitian dilaksanakan dalam rentang waktu 4

bulan, di hitung mulai bulan April sampai bulan Juli, dengan penjabaran

sebagai berikut :

Tabel 3.1

Jadwal Penelitian

N
0

Kegiatan

WAKTU PELAKSANAAN

APRIL

MEI JUNI

JULI

) I 1 AV U O e R O 1

Tahap
penelitian

Permohonan
izin penelitian

Observasi
lokasi
penelitian

Tahap
Pelaksanaan

Pengumpulan
data

Wawancara

Analisis data

Tahap
penyusunan
laporan
skripsi




